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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi kepemimpinan transformasional
terhadap motivasi kerja karyawan di PT LSP Ditekindo. Dalam era globalisasi,
kepemimpinan yang efektif menjadi kunci dalam meningkatkan motivasi kerja serta
produktivitas karyawan. Kepemimpinan transformasional yang terdiri dari empat
dimensi utama—Idealized Influence, Inspirational Motivation, Intellectual
Stimulation, dan Individualized Consideration—menjadi fokus utama dalam
penelitian ini. Pendekatan penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan metode
deskriptif. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam, Focus Group Discussion
(FGD), serta analisis dokumen perusahaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kepemimpinan transformasional di PT LSP Ditekindo berdampak positif terhadap
motivasi kerja karyawan. Pemimpin yang mampu menjadi panutan (Idealized
Influence) menciptakan kepercayaan yang lebih tinggi dari karyawan, sementara
komunikasi visi yang jelas (Inspirational Motivation) meningkatkan semangat kerja.
Selain itu, dukungan terhadap kreativitas (Intellectual Stimulation) dan perhatian
terhadap kebutuhan individu (Individualized Consideration) berkontribusi dalam
membangun lingkungan kerja yang lebih dinamis dan inovatif. Namun, penelitian ini
juga mengidentifikasi beberapa tantangan dalam penerapan kepemimpinan
transformasional, termasuk budaya organisasi yang masih cenderung hierarkis serta
keterbatasan komunikasi lintas divisi. Oleh karena itu, strategi yang lebih inklusif dan
penerapan komunikasi yang lebih efektif direkomendasikan untuk meningkatkan
keberhasilan kepemimpinan transformasional dalam memotivasi karyawan. Penelitian
ini  memberikan kontribusi bagi pengembangan literatur kepemimpinan
transformasional serta implikasi praktis bagi manajemen PT LSP Ditekindo dalam
menciptakan lingkungan kerja yang lebih inspiratif dan produktif.

Kata Kunci : Kepemimpinan Transformasional, Motivasi Kerja, PT LSP Ditekindo.
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ABSTRACT

This study aims to analyze transformational leadership strategies on employee work
motivation at PT LSP Ditekindo. In the era of globalization, effective leadership is the
key to increasing employee work motivation and productivity. Transformational
leadership consisting of four main dimensions—Idealized Influence, Inspirational
Motivation, Intellectual Stimulation, and Individualized Consideration—is the main
focus of this study. The research approach used is qualitative with descriptive methods.
Data were collected through in-depth interviews, Focus Group Discussions (FGD),
and company document analysis. The results of the study indicate that
transformational leadership at PT LSP Ditekindo has a positive impact on employee
work motivation. Leaders who are able to be role models (Idealized Influence) create
higher trust from employees, while clear vision communication (Inspirational
Motivation) increases work enthusiasm. In addition, support for creativity (Intellectual
Stimulation) and attention to individual needs (Individualized Consideration)
contribute to building a more dynamic and innovative work environment. However,
this study also identified several challenges in implementing transformational
leadership, including organizational culture that still tends to be hierarchical and
limited cross-divisional communication. Therefore, a more inclusive strategy and more
effective communication implementation are recommended to improve the success of
transformational leadership in motivating employees. This study contributes to the
development of transformational leadership literature as well as practical
implications for PT LSP Ditekindo management in creating a more inspiring and
productive work environment.

Keywords: Transformational Leadership, Work Motivation, PT LSP Ditekindo.
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BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

A. Landasan Teori

Pada Bab II ini menjelaskan tentang pentingnya kepemimpinan transformasional
dalam organisasi dalam meningkatkan motivasi kerja di lingkungan yang kompetitif
dan dinamis. Motivasi kerja tidak hanya memberikan pengaruh positif, tapi juga
memediasi kepemimpinan sehingga meningkatkan kinerja karyawan, baik melalui
peningkatan motivasi intrinsic hingga menghasilkan kesuksesan jangka Panjang.
Penelitian ini tidak hanya mengungkapkan dampak motivasi kerja, tapi berfokus pada
penerapan, pengaruh, dan tantangan sehingga penelitian ini mampu memberikan
masukan untuk pemimpin.

B. Kepemimpinan

Kepemimpinan adalah kemampuan seseorang untuk memengaruhi,
mengarahkan, dan memotivasi individu atau kelompok dalam suatu organisasi untuk
mencapai tujuan bersama. Kepemimpinan tidak hanya melibatkan penggunaan otoritas
formal, tetapi juga memanfaatkan keahlian interpersonal, karisma, dan kemampuan
untuk membangun hubungan yang efektif mendefinisikan kepemimpinan sebagai
proses sosial yang memengaruhi orang lain untuk memahami dan menyetujui apa yang
diperlukan untuk mencapai tujuan kelompok atau organisasi, serta memfasilitasi upaya
individu dan kolektif untuk mencapainya (Cahyadi et al., 2023).

Teori kepemimpinan Maslow didasarkan pada hierarki kebutuhan Maslow, yang
merupakan teori psikologi motivasi yang dikembangkan oleh Abraham Maslow.
Meskipun Maslow sendiri tidak secara langsung menciptakan teori kepemimpinan,
konsep ini sering diterapkan dalam kepemimpinan untuk memahami bagaimana
pemimpin dapat memotivasi dan memenuhi kebutuhan bawahan mereka (Calicchio,

2023).



Dalam praktiknya, kepemimpinan mencakup berbagai peran penting, termasuk
mengelola sumber daya manusia, mengarahkan visi dan misi organisasi, serta
mengambil keputusan strategis. Pemimpin bertanggung jawab untuk menciptakan
lingkungan kerja yang kondusif, menangani konflik, dan memotivasi anggota tim
untuk memberikan kinerja terbaik mereka (Nurdiana, 2023). Hal ini membutuhkan
kemampuan untuk memahami kebutuhan karyawan, mengidentifikasi peluang untuk
pengembangan, dan menciptakan rasa memiliki terhadap organisasi.

Di era modern, kepemimpinan menjadi semakin kompleks akibat globalisasi,
perubahan teknologi, dan dinamika lingkungan kerja yang terus berubah. Pemimpin
masa kini harus memiliki kemampuan adaptasi yang tinggi, keterampilan komunikasi
yang efektif, dan empati yang mendalam untuk menghadapi tantangan ini. Selain itu,
keberhasilan seorang pemimpin tidak hanya diukur dari pencapaian tujuan jangka
pendek, tetapi juga dari keberlanjutan organisasi dan pengembangan sumber daya
manusia yang dimiliki. (Pahlefy & Putri, 2025)

Pemimpin yang efektif adalah mereka yang mampu menyesuaikan gaya
kepemimpinannya sesuai kebutuhan organisasi dan situasi. Dengan memahami konsep
dasar kepemimpinan, organisasi dapat memilih pendekatan yang paling sesuai untuk
mengarahkan, memotivasi, dan mengembangkan potensi SDM sehingga tujuan
organisasi dapat tercapai secara optimal, baik dalam jangka pendek maupun panjang

(Nursalim et al., 2023)

. Kepemimpinan Tranformasional

Kepemimpinan transformasional adalah pendekatan kepemimpinan yang
berfokus pada pemberdayaan dan inspirasi, di mana pemimpin berusaha menciptakan
perubahan positif dalam organisasi dengan memotivasi pengikut untuk mencapai
potensi terbaik mereka. Konsep ini pertama kali diperkenalkan oleh James MacGregor
Burns (1978) dan kemudian diperluas oleh Bernard Bass (1985), yang
mendefinisikannya sebagai kemampuan pemimpin untuk  menginspirasi,
memengaruhi, dan mendukung pengembangan individu untuk mencapai hasil yang

melampaui harapan awal (Armiyanti et al., 2023).



Kepemimpinan transformasional memiliki empat dimensi utama yang saling

mendukung : (Saputro, 2021)

a.

Idealized Influence (Pengaruh Ideal): Pemimpin bertindak sebagai panutan dengan
menunjukkan integritas, komitmen, dan konsistensi terhadap nilai-nilai organisasi.
Pemimpin yang memiliki pengaruh ideal menciptakan rasa hormat dan kepercayaan
dari para pengikutnya. Hal ini memungkinkan karyawan untuk merasa termotivasi
mengikuti pemimpin mereka, karena mereka melihat pemimpin sebagai figur

teladan yang dapat diandalkan.

. Inspirational Motivation (Motivasi Inspiratif): Pemimpin memberikan visi yang

jelas dan optimisme dalam mencapai tujuan bersama. Dengan menggunakan
komunikasi yang efektif, pemimpin membangkitkan semangat, keyakinan, dan rasa
memiliki pada karyawan. Motivasi inspiratif membantu menciptakan suasana kerja
yang positif, di mana karyawan merasa dihargai dan terpacu untuk memberikan
kontribusi terbaik mereka.

Intellectual Stimulation (Stimulasi Intelektual): Pemimpin mendorong karyawan
untuk berpikir kreatif, inovatif, dan kritis dalam menghadapi tantangan. Dengan
memberikan kebebasan untuk mengemukakan ide dan mencari solusi baru,
pemimpin membantu menciptakan budaya kerja yang dinamis dan adaptif terhadap

perubahan.

. Individualized Consideration (Pertimbangan Individu): Pemimpin memberikan

perhatian khusus pada kebutuhan dan pengembangan individu setiap karyawan.
Melalui pendekatan ini, pemimpin mendukung pertumbuhan pribadi dan
profesional karyawan, baik melalui pelatihan, pembinaan, maupun penghargaan.

Kepemimpinan transformasional dianggap relevan dalam menghadapi tantangan

organisasi modern yang kompleks dan dinamis. Dengan memadukan visi strategis dan

pendekatan personal, pemimpin transformasional mampu meningkatkan motivasi

intrinsik karyawan, yang pada gilirannya dapat mendukung pencapaian tujuan

organisasi secara lebih efektif.



Penerapan kepemimpinan transformasional memerlukan penyesuaian terhadap
budaya kerja yang cenderung hierarkis. Pemimpin harus memahami dinamika budaya
lokal dan mengadopsi pendekatan kolaboratif untuk menciptakan komunikasi yang
terbuka dan kepercayaan antara pemimpin dan karyawan. Dengan demikian,
kepemimpinan transformasional dapat menjadi alat yang efektif untuk membangun
motivasi, komitmen, dan kinerja dalam organisasi.

. Pengertian Motivasi Karyawan

Motivasi karyawan adalah faktor kunci yang mendorong individu untuk bekerja
dengan antusias dan berkomitmen dalam mencapai tujuan organisasi. Motivasi dapat
didefinisikan sebagai dorongan internal atau eksternal yang memengaruhi perilaku
seseorang untuk mencapai sasaran tertentu. Dalam konteks organisasi, motivasi
karyawan berperan penting dalam menentukan tingkat produktivitas, kepuasan kerja,
dan loyalitas terhadap perusahaan (Zin et al., 2023).

Teori motivasi yang banyak digunakan dalam memahami perilaku karyawan
antara lain teori hierarki kebutuhan Maslow (Widodo & Yandi, 2022). Teori ini
menyatakan bahwa manusia memiliki lima tingkatan kebutuhan, mulai dari kebutuhan
fisiologis, keamanan, sosial, penghargaan, hingga aktualisasi diri. Dalam konteks kerja,
karyawan yang kebutuhan dasarnya terpenuhi akan lebih fokus pada kebutuhan yang
lebih tinggi, seperti pengakuan dan pengembangan diri.

Motivasi karyawan dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk lingkungan kerja,
kebijakan organisasi, dan gaya kepemimpinan. Pemimpin memiliki peran strategis
dalam menciptakan suasana kerja yang mendukung motivasi. Misalnya, pemimpin
yang menerapkan gaya kepemimpinan transformasional dapat meningkatkan motivasi
intrinsik karyawan melalui inspirasi, stimulasi intelektual, dan perhatian terhadap
kebutuhan individu (Sulaeman & Sugiarto, 2024). Dalam praktiknya, motivasi
karyawan juga dipengaruhi oleh budaya organisasi dan hubungan interpersonal.
Budaya organisasi yang inklusif, transparan, dan menghargai kontribusi individu dapat

menciptakan rasa memiliki yang lebih kuat di antara karyawan. Hubungan yang baik



antara pemimpin dan karyawan juga membantu membangun kepercayaan dan rasa

nyaman, yang pada akhirnya meningkatkan motivasi kerja.

Dengan memahami konsep dan faktor-faktor yang memengaruhi motivasi
karyawan, organisasi dapat merancang strategi yang efektif untuk memaksimalkan
potensi SDM. Hal ini mencakup menciptakan lingkungan kerja yang mendukung,
memberikan penghargaan yang adil, serta mengadopsi gaya kepemimpinan yang
mampu menginspirasi dan memberdayakan karyawan.

. Hubungan Kepemimpinan Transformasional dan Motivasi Karyawan

Kepemimpinan transformasional memainkan peran penting dalam meningkatkan
motivasi karyawan. Pemimpin transformasional tidak hanya mengarahkan bawahan
untuk mencapai tujuan organisasi, tetapi juga menginspirasi mereka untuk melampaui
ekspektasi dengan menggugah semangat, memberikan tantangan intelektual, dan
menciptakan hubungan personal yang mendukung pengembangan individu. (Mahfudh,
2022).

Hubungan antara kepemimpinan transformasional dan motivasi karyawan dapat
dilihat melalui empat dimensi utama kepemimpinan transformasional (Makmuriana,
2021):

1. Idealized Influence (Pengaruh Ideal): Pemimpin menjadi teladan yang dihormati
dan dipercaya oleh karyawan. Melalui integritas dan komitmen yang kuat terhadap
nilai-nilai organisasi, pemimpin menciptakan rasa hormat dan kepercayaan yang
tinggi. Karyawan yang mengagumi pemimpin mereka cenderung merasa
termotivasi untuk mengikuti arahannya dan berkontribusi lebih dalam mencapai
tujuan bersama.

2. Inspirational Motivation (Motivasi Inspiratif): Pemimpin mampu memberikan visi
yang jelas dan memotivasi karyawan melalui komunikasi yang penuh semangat.
Pemimpin yang memanfaatkan dimensi ini mendorong karyawan untuk percaya
pada kemampuan mereka dan berkomitmen pada tujuan yang lebih besar. Hal ini
menciptakan suasana kerja yang positif, di mana karyawan merasa terlibat dan

termotivasi untuk memberikan yang terbaik.
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3. Intellectual Stimulation (Stimulasi Intelektual): Pemimpin mendorong karyawan
untuk berpikir kreatif dan inovatif dalam menyelesaikan masalah. Dengan
memberikan kebebasan untuk mengemukakan ide dan mengeksplorasi pendekatan
baru, pemimpin membantu menciptakan motivasi intrinsik. Karyawan merasa
dihargai atas inisiatif mereka, yang pada gilirannya meningkatkan keterlibatan
mereka dalam pekerjaan.

4. Individualized Consideration (Pertimbangan Individu): Pemimpin memberikan
perhatian pada kebutuhan dan pengembangan masing-masing karyawan. Dengan
menunjukkan kepedulian pribadi melalui pelatihan, mentoring, atau pengakuan atas
kontribusi individu, karyawan merasa dihargai dan termotivasi untuk berkembang
lebih baik.

Penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional dapat
meningkatkan motivasi kerja karyawan melalui penguatan motivasi intrinsik dan
penciptaan hubungan kerja yang positif. Dalam konteks organisasi, pemimpin
transformasional tidak hanya memengaruhi kinerja karyawan secara individu, tetapi
juga menciptakan budaya kerja yang kolaboratif dan inovatif.

Di Indonesia, penerapan kepemimpinan transformasional sering menghadapi
tantangan budaya kerja yang hierarkis. Oleh karena itu, pemimpin perlu menyesuaikan
pendekatan mereka dengan mengedepankan komunikasi terbuka dan membangun
kepercayaan. Dengan strategi ini, kepemimpinan transformasional dapat menjadi alat
yang efektif untuk meningkatkan motivasi, loyalitas, dan kinerja karyawan dalam
organisasi.

. Hubungan Kepemimpinan Transformasional dan Kinerja Karyawan

Kepemimpinan transformasional dan kinerja karyawan memiliki hubungan yang
sangat erat. Kepemimpinan transformasional berfokus pada kemampuan pemimpin
untuk menginspirasi dan memotivasi karyawan untuk mencapai tujuan bersama dengan
cara yang melampaui kepentingan pribadi dan organisasi. Pemimpin transformasional

cenderung memfokuskan perhatian mereka pada perkembangan individu dan
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pencapaian tujuan jangka panjang, yang pada akhirnya dapat mendorong kinerja
karyawan secara signifikan. (Silaban & Siregar, 2023)
. Studi Kasus PT LSP Ditekindo

PT LSP Ditekindo adalah sebuah perusahaan yang bergerak di bidang layanan
sertifikasi dan pelatihan, dengan fokus pada pengembangan sumber daya manusia
melalui program-program pelatihan berbasis standar kompetensi. Sebagai perusahaan
yang berorientasi pada pengembangan kompetensi dan profesionalisme, PT LSP
Ditekindo memiliki visi untuk menjadi lembaga sertifikasi terdepan yang memberikan
kontribusi signifikan terhadap kualitas tenaga kerja di Indonesia. Misi perusahaan ini
mencakup pemberian layanan sertifikasi yang berkualitas tinggi, berkelanjutan, dan
responsif terhadap kebutuhan industri, dengan tujuan utama menciptakan tenaga kerja
yang kompeten dan siap menghadapi tantangan global.

Kepemimpinan transformasional memiliki relevansi yang sangat kuat dengan
visi dan misi PT LSP Ditekindo, terutama dalam upaya perusahaan untuk terus
meningkatkan  kualitas layanan dan mengembangkan potensi karyawan.
Kepemimpinan transformasional dapat mendukung pencapaian visi perusahaan dengan
cara mendorong inovasi, menciptakan lingkungan kerja yang inspiratif, dan
memperhatikan pengembangan individu di dalam organisasi. Pemimpin yang
mengadopsi gaya kepemimpinan ini akan mampu menginspirasi karyawan untuk
berkontribusi lebih dalam mengembangkan kualitas layanan serta memperkuat
komitmen terhadap pencapaian tujuan perusahaan.

Namun, tantangan dalam memotivasi karyawan di PT LSP Ditekindo tidak
terlepas dari karakteristik lingkungan kerja yang mungkin masih dipengaruhi oleh pola
pikir hierarkis yang lebih dominan. Beberapa karyawan mungkin merasa kurang
terlibat dalam pengambilan keputusan strategis atau kurang memperoleh perhatian
dalam pengembangan pribadi. Oleh karena itu, penerapan kepemimpinan
transformasional di perusahaan ini harus dilakukan dengan pendekatan yang sensitif
terhadap budaya organisasi yang ada, untuk memfasilitasi perubahan menuju gaya

kepemimpinan yang lebih terbuka dan berbasis pemberdayaan.
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Sebagai contoh, implementasi kepemimpinan transformasional di PT LSP
Ditekindo bisa melibatkan pemimpin yang lebih aktif mendengarkan aspirasi
karyawan, memberikan motivasi yang lebih inspiratif, serta menekankan pada
pentingnya pembelajaran dan pengembangan berkelanjutan. Ini akan mendorong
peningkatan motivasi karyawan, yang pada gilirannya dapat berdampak positif
terhadap produktivitas dan kualitas layanan yang diberikan perusahaan. Dengan
pendekatan yang tepat, PT LSP Ditekindo dapat menciptakan lingkungan kerja yang
lebih dinamis dan inovatif, seiring dengan penerapan kepemimpinan transformasional
yang mendalam.

. Kerangka Berpikir

Berikut adalah tabel kerangka berpikir dengan judul Strategi Kepemimpinan

Transformasional terhadap Motivasi Kerja Karyawan di PT LSP Ditekindo:
Tabel 1. Kerangka Berpikir

No. Variabel Indikator Hubungan/Asumsi
1 Kepemimpinan - Kepemimpinan | Kepemimpinan transformasional
Transformasional yang visioner | dapat meningkatkan motivasi kerja

- Kepemimpinan | dengan menginspirasi karyawan,

yang inspiratif | memberikan arah yang jelas, serta
- Pendekatan | memfokuskan pada
individual pengembangan individu.

- Pengembangan diri

dan karier
2 Motivasi Kerja | - Peningkatan | Motivasi kerja karyawan
Karyawan kinerja dipengaruhi  oleh  bagaimana
- Kepuasan kerja | kepemimpinan memberikan
- Komitmen | pengakuan, peluang

terhadap perusahaan | pengembangan, dan kejelasan visi
- Rasa tanggung | yang meningkatkan semangat dan

jawab yang tinggi dedikasi mereka.
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3 Strategi
Kepemimpinan

Transformasional

- Menciptakan
komunikasi terbuka
- Memberikan
penghargaan  dan
apresiasi

- Menyediakan
peluang

pengembangan  diri
- Mendorong inovasi

dan kreativitas

Strategi  ini  berfokus pada
pemberian ruang untuk
pengembangan, pengakuan atas
prestasi, dan komunikasi yang
mendorong karyawan untuk lebih

berinovasi dan berkembang.

Tabel ini menjelaskan hubungan antara strategi kepemimpinan

transformasional dengan motivasi kerja karyawan di PT LSP Ditekindo, serta

bagaimana indikator-indikator yang ada saling mendukung untuk meningkatkan

kinerja dan komitmen karyawan.
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